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ABSTRAK 

Taufik Syarif Hidayatullah. Praktik Jual beli Kodok yang Diisi Air (Studi Kasus 

di Desa Keliling Benteng Ulu Kecamatan Martapura Barat Kabupaten 

Banjar). Skripsi, Pembimbing Tuti Hasanah, SEI., MHI. pada Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

 

Kata Kunci: Praktik, Jual Beli, Kodok Yang Diisi Air. 

Praktik jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah yang 

diperbolehkan dalam Islam selama memenuhi rukun, syarat, dan prinsip-prinsip 

syariah. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan transaksi yang berpotensi 

mengandung unsur yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum ekonomi syariah, 

salah satunya praktik jual beli kodok yang diisi air di Desa Keliling Benteng Ulu, 

Kecamatan Martapura Barat, Kabupaten Banjar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui praktik jual beli kodok yang diisi air serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya praktik tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara dengan tiga orang penjual kodok dan 

dua orang pengepul yang terlibat dalam praktik jual beli kodok, kemudian 

dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan teori jual beli dalam hukum 

ekonomi syariah, prinsip-prinsip jual beli dalam Islam, jual beli yang dilarang 

dalam Islam, dan maqashid syariah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli kodok yang diisi air 

dilakukan dengan cara memasukkan air ke dalam tubuh kodok setelah proses 

pembersihan dan sebelum dijual kepada pengepul. Tujuan pengisian air tersebut 

adalah untuk menambah berat, memperbesar ukuran fisik kodok, serta membuat 

tampilannya terlihat lebih gemuk dan segar. Praktik tersebut berpotensi 

bertentangan dengan prinsip kejujuran (ash-shidq), keterbukaan (al-bayan), 

kejelasan objek akad (ma'qud alaih), serta tujuan maqashid syariah dalam 

menjaga harta (hifzh al-mal), karena kondisi objek jual beli yang diperjualbelikan 

tidak sepenuhnya mencerminkan keadaan sebenarnya dan dapat menimbulkan 

kerugian bagi pihak pembeli. Atas dasar hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

praktik jual beli kodok yang diisi air termasuk juak beli fasid. Terdapat enam 

faktor yang mempengaruhi praktik tersebut meliputi 1) Keinginan memperoleh 

keuntungan yang lebih besar, 2) Membuat kodok agar terlihat lebih besar dan 

menarik, 3) Permintaan pasar yang stabil, 4) Menjaga tampilan kodok agar tetap 

segar, 5) Kebiasaan yang telah berlangsung lama, 6) Kurangnya pengetahuan 

mengenai aspek hukum.  
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KATA PERSEMBAHAN 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيمِ 

Dengan menyebut nama Allah Swt. Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat, kasih 

sayang, kesehatan, kekuatan, serta kemudahan sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad Saw, teladan terbaik bagi seluruh umat.  

Karya sederhana ini kupersembahkan dengan penuh rasa cinta, hormat, 

dan syukur kepada: Ayahku Asnawi dan Ibu Tercinta Sam’iah terima kasih atas 

cinta yang tak pernah mengenal batas, doa yang tak pernah terputus, serta 

pengorbanan yang tak pernah meminta balasan. Di balik setiap langkah yang aku 

tempuh, ada tangan yang selalu menguatkan, ada hati yang selalu mendoakan, dan 

ada kasih yang selalu mengiringi. 

Terima kasih karena telah percaya kepadaku, bahkan ketika aku sendiri 

meragukan kemampuanku. Terima kasih telah menjadi tempat pulang terbaik, 

sumber semangat terbesar, dan alasan mengapa aku tidak pernah berhenti 

berjuang. Skripsi ini mungkin belum sebanding dengan segala pengorbanan yang 

telah Ayah dan Ibu berikan selama ini. Namun, semoga karya sederhana ini 

menjadi langkah awal untuk membahagiakan kalian dan menjadi bukti bahwa 

setiap doa yang kalian panjatkan tidak pernah sia-sia. 

Terima kasih kepada kakakku Noor Bainah yang selalu hadir dengan doa, 

dukungan, perhatian, serta semangat yang tidak pernah berhenti. Kepada teman-

temanku terima kasih telah menjadi teman bertumbuh, tempat berbagi cerita, dan 

penguat di saat aku merasa lelah menjalani proses ini. Terima kasih atas setiap 

candaan yang menghapus penat, setiap nasihat yang menguatkan, dan setiap doa 

yang diam-diam kalian panjatkan untuk keberhasilanku. Kehadiran kalian adalah 

anugerah yang selalu mengingatkanku bahwa aku memiliki teman yang akan 

selalu berdiri di sisiku dalam setiap keadaan. 
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Semoga Allah Swt senantiasa menjaga kita dalam kasih sayang-Nya, 

menguatkan ikatan persaudaraan kita, serta mengabulkan setiap doa dan cita-cita 

yang kita perjuangkan bersama. 

Untuk keluargaku tercinta, terimalah persembahan kecil ini sebagai 

ungkapan rasa syukur, cinta, hormat, dan terima kasih yang tulus. Semoga setiap 

ilmu yang diperoleh melalui perjalanan ini menjadi ilmu yang bermanfaat, 

membawa keberkahan dalam kehidupan, dan menjadi amal jariyah yang mengalir 

hingga akhir hayat. 

Ya Allah, jadikanlah ilmu ini ilmu yang bermanfaat, berkahilah kedua 

orang tuaku, sayangilah mereka sebagaimana mereka telah menyayangiku sejak 

kecil, dan limpahkanlah keberkahan kepada keluargaku di dunia maupun di 

akhirat.  

Aamiin Ya Rabbal 'Alamin.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara yaitu sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  a Fathah ـَ

  i Kasrah ـِ

  u Dhammah ـُ
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Kata sandang: contoh ( الالر جَِ  ) al- rijâl bukan ar-rijâl, ( يْ وَان  al-dîwân bukan (الدِ 

ad-dîwân. 

Syiddah: misalnya, kata ( َالضهرُوْرة) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal tangkap memiliki ketentuan alih aksara yaitu sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي 

 au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan ahli aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambankan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بي

 û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf-huruf syamsyiah. Misalnya, kata ( ة الضرور  ) tidak ditulis ad-

dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗtah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗtah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗtah tersebut 

diikuti dengan kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ةقَ ي ْ رِ طَ  .1

سْلََمِيهة  ةعَ امِ الَ  .2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الِّ 

 Wahdah al-wujȗd وَحْدَة الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama orang tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contohnya: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya dapat diterapkan dalam 

alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak 

tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksara, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abduussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’I), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut ini beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu هَبَ الُْْسْتَاذُ ذَ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريِهة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اللَّٰ  لّه إِ لهََ إِ  أَشْهَدُ أَنْ لَّ 

 mawlânâ Malik al-shâlih مَوْلَّنََ مَلِك الصهالِح 

 yu’tsirukum Allâh اللَّٰ  يَ ؤْثرِكُُمُ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيهة

 ’ḫub al-istithlâ تِطْلََع سْ الِ حُبُّ 

-al-mâddah al-mashnȗ’ah min al الْمَادهةِ الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرَْفُ العَيْ 

 al-musâhammah الْمُسَاهََةَ 

 Man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طرَيِْ قًا 
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